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Abstrak

Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi cenderung mengalami stres. Stres tersebut banyak disebabkan oleh sulitnya
menentukan judul, susahnya mencari literatur atau buku acuan serta banyaknya revisi dari dosen penguji. Ketika stres,
seseorang akan segera melakukan coping, khususnya coping model Problem Focused Coping. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui sejauhmana hubungan antara tingkat problem focused coping dengan tingkat stres pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi pada mahasiswa program studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.

Berdasarkan karakteristik permasalahannya, penelitian ini termasuk dalam penelitian korelasional. Sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian mahasiswa program studi Psikologi yang sedang menyusun Skripsi lebih dari 2 semester.
Sedangkan metode pengumpulan data dari kedua variabel menggunakan kuesioner yang disusun dalam bentuk skala
Likert. Untuk mengukur Problem Focused Coping dan Stres dengan menggunakan pilihan jawaban SS (Sangat Setuju),
S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Data dari kedua variabel diolah dengan teknik statistik
korelasi Product Moment dengan taraf signifikansi 5 %. Dapat diketahui bahwa r = 0,109, p = 0,409; p > 0,05. Karena
taraf signifikasi p lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima. Jadi ada hubungan yang signifikan antara problem focused
coping dengan stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa.

Kata Kunci : Problem Focused Coping, dan Stres Menyusun Skripsi.
Abstract

A student who is writing a thesis tending to undergi stress. Stress a caused a lot by the difficulty of determining the
tittle, hard to find literature or reference books as well as mani revision and examiniers, when stress, someone will be
do copying model “Problem Focused Coping”. The purpose of this researsch is to know about the relationship between
the “Problem focused coping” with the level of stress on students who were preparing a thesis on students of
Psychology studi program at the Faculty of Medicine, Udayana University. This study uses a quantitative approach.
Based on the characteristic of the problem, this research inculde in correlational research. The sample in this research
are some student of psychology studi program who are writing thesis more than 2 semsesters. While the method of
collecting data from both variable uses a questionnaire arrenged in the form of a likert scale. To measure the problem
focused coping and stress by using a choice between the SS (Strongly Agree), S (Agree), TS (Disagree), STS (Strongly
Disagree). Data from both variables were processed by Product Moment correlation statistic with 5% significance level.
It can be seen that R=0,109, p>0,05, because the significance og P is greater than 0,05 so HO is accepted, so there is a
significance relayionship between problem focused coping and stress ia writing a thesis on students.

Key words: problem focused coping, stress preparing a thesis
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LATAR BELAKANG

Skripsi merupakan suatu Kkarya tulis mahasiswa dengan
melakukan kegiatan penelitian yang membahas masalah dalam
bidang ilmu sesuai dengan jurusan yang sedang ditempuh.
Skripsi ini wajib dipenuhi atau dibuat oleh setiap mahasiswa
program S1 sebagai syarat kelulusan dan memperoleh gelar
sarjana. Isi skripsi ini berupa formulasi ide, konsep, pola pikir,
dan kreativitas dalam format yang baik dan lazim digunakan
di kalangan masyarakat ilmiah. Skripsi merupakan bukti
kemampuan akademik mahasiswa dalam penelitian dan
pemecahan masalah yang dibahas. Skripsi yang disusun oleh
mahasiswa diharapkan berkualitas tinggi dari sudut keilmuan
dan memenuhi persyaratan administratif yang ditentukan.
Pada kenyataannya mahasiswa yang sedang menempuh skripsi
banyak menemui berbagai macam persoalan atau masalah
yang berakibat dengan keterlambatan penyelesaian tugas akhir
skripsi. Masalah-masalah tersebut berakibat dengan psikis
seperti cemas, frustrasi, dan gelisah yang selanjutnya
berdampak pada kondisi fisik seperti kelelahan, pusing, lesu
yang berdampak pada berkurangnya konsentrasi. Begitu juga
dengan lingkungan sekitar seperti dukungan orang tua,
keluarga, teman, dan lingkungan tempat tinggal yang kurang
mendukung juga dapat menyebabkan berkurangnya motivasi
yang dapat menghambat proses penyusunan tugas akhir
skripsi.

Hasil wawancara dengan 6 mahasiswa juga diperoleh
beberapa masalah atau kendala yang sering dialami selama
penyusunan skripsi antara lain, 1) banyaknya mahasiswa yang
mengalami kesulitan atau ketidaksiapan mencari judul atau
topik penelitian, 2) menerima penolakan judul skripsi yang
diajukan, 3) kesulitan untuk bertemu dengan dosen
pembimbing, 4) kesulitan dalam mencari bahan referensi, dan
berbagai kesulitan yang lainnya. Berbagai masalah atau
kendala tersebut menyebabkan mahasiswa menjadi kehilangan
motivasi sehingga mengalami kecemasan-kecemasan dalam
diri individu yang berakibat pada keterlambatan dalam
penyusunan tugas akhir skripsi. Padahal mahasiswa dituntut
untuk dapat menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu sesuai
dengan yang telah ditetapkan. Kondisi yang dipaparkan di atas
dapat berdampak pada individu itu sendiri. Apabila masalah
atau kendala tersebut tidak dapat diatasi dengan baik dan
efektif akan memberikan dampak yang negatif pada individu
tersebut. Apabila berbagai masalah dan tuntutan tuntutan
tersebut di atas tidak dapat diatasi secara efektif maka dapat
menimbulkan stres dan dapat mengganggu kestabilan emosi
selama penyusunan skripsi.

Oleh karena itu, diperlukan cara untuk dapat menyelesaikan
masalah tersebut vyaitu diperlukan suatu strategi koping
(coping) yang dapat digunakan oleh individu dalam
menghadapi stres yang dialaminya. Apabila berbagai masalah
dan stres tersebut tidak dapat diatasi dengan tepat dan efektif
maka akan memberikan dampak yang negatif bagi individu
yang dapat menghambat tugas-tugas perkembangan individu
tersebut, begitu pula dengan mahasiswa yang sedang dalam
penyusunan tugas akhir skripsi.

Faktor yang menentukan sejauhmana strategi coping yang
sering dan efektif digunakan sangat tergantung pada
bagaimana kepribadian seseorang dan sejauhmana tingkat
stres dari masalah atau problem yang dialami individu
(Yenjeli, 2010). Jadi, individu itu sendiri yang dapat
menentukan dan membantu dirinya sendiri untuk menentukan

401

problem focused coping yang efektif untuk dirinya sendiri
dalam mengurangi berbagai macam stressor yang dihadapinya.
Pemahaman mengenai coping itu sendiri sangatlah penting
karena dengan mengetahui strategi coping yang benar dan
efektif yang dapat membantu individu dalam menghadapi
masalah sesuai dengan kepribadiannya.

Penelitian tentang strategi menghadapi stres sudah pernah ada
sebelumnya, yaitu penelitian dari Yustie lda Rahmawati
(2011) mengenai sumber, reaksi, dan strategi menghadapi
stres saat menyusun skripsi pada mahasiswa BK FIP UNY.
Pada penelitian ini, diperoleh hasil bahwa strategi menghadapi
stres mahasiswa BK cenderung berfokus emosi yang tinggi.
Penelitian mengenai strategi menghadapi stres sudah ada
sebelumnya seperti yang diuraikan di atas, tetapi penelitian
sebelumnya hanya terbatas pada program studi BK saja
sedangkan penelitian yang berkaitan dengan strategi coping
menghadapi stres pada mahasiswa seluruh program studi FIP
belum ada sehingga pada penelitian ini akan dilakukan
penelitian strategi coping menghadapi stres dalam penyusunan
tugas akhir skripsi pada mahasiswa program S1 Fakultas lImu
Pendidikan.

Penelitian lain dilaksanakan oleh Komar (2011) yang berjudul
Pengembangan Program Strategi Coping Stres Konselor.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan  strategi
coping stres konselor guna mereduksi dampak negatif dari
stres tersebut. Hasil penelitian, setelah mengikuti kegiatan
pengembangan strategi coping, konselor dapat mereduksi
stres yang dialaminya dengan strategi coping Yyang
dimilikinya.

Berdasarkan paparan di atas dapat diidentifikasi bagaimana
hubungan problem focused coping menghadapi stres dalam
menyusun skripsi yang dilakukan oleh mahasiswa, yang
menarik untuk diteliti dan penting diketahui sehingga
diharapkan bisa menjadi bahan acuan atau sumber
pengetahuan bagi mahasiswa untuk mengurangi stres sehingga
dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi tepat waktu.

METODE PENELITIAN

Variabel dan Definisi Operasional

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah problem focused
coping dan variabel tergantung pada penelitian ini adalah
stres. Adapun definisi operasional dari kedua variabel tersebut
sebagai berikut :

Stres

Stres adalah gangguan dan reaksi psikologis terhadap kejadian
yang mengancam kemampuan individu untuk mengatasinya,
dengan gejala-gejala sakit kepala, gangguan tidur, keringat
dingin dan dapat berupa kekacauan kognitif seperti tidak dapat
berkonsentrasi, cemas, dan rasa takut.

Problem focused coping

Problem focused coping adalah usaha mengubah stressor yang
diyakini dapat dikontrol dan diubah secara postitf dengan cara
mempelajari ketrampilan-ketrampilan baru dengan mengatasi
stressor secara langsung dan akan berguna untuk jangka waktu
yang lama yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menjalani
studi.

Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana yang sedang menyusun skripsi. Karakteristik sampel
pada penelitian ini antara lain Mahasiswa Program Studi
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Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, Sedang
menyusun skripsi lebih dari 2 semester, Bersedia menjadi
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quota sampling, yaitu metode
memilih sampel yang ditetapkan melalui jumlah atau quota
yang diinginkan. Pada penelitian ini, teknik yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan informasi dari subjek adalah
dengan menggunakan skala atau kuesioner, dimana item-item
pada kuesioner dibuat oleh peneliti sendiri. Terdapat dua skala
yang digunakan oleh peneliti, yakni skala Problem Focused
Coping dan skala stress dalam menyusun skripsi.

Tempat Penelitian

Proses pengambilan sampel dilakukan di Program Studi
Psikologi Universitas Udayana. Penelitian dilakukan pada
bulan Juni 2018.

Alat Ukur

Alat ukur yang di gunakan pada penelitian ini dengan
menggunakan skala problem focused coping dan skala stres.
Skala yang dipergunakan untuk mengukur problem focused
coping dari subjek penelitian adalah skala yang disusun oleh
penulis berdasarkan aspek-aspek problem focused coping
menurut Cohen dan Lazarus (Silvana, 2012) meliputi; direct
action, seeking information, dan turning to other. Skala
psikologis ini menggunakan skala model Likert yang
dimodifikasi menjadi empat pilihan respon, yaitu SS (sangat
setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak
setuju). Semakin tinggi skor total skala problem focused
coping, maka akan semakin baik tingkat problem focused
coping mahasiswa dalam mengatasi stres dalam menyusun
skripsi, sebaliknya semakin rendah skor skala problem focused
coping maka akan semakin buruk tingkat problem focused
coping mahasiswa dalam mengatasi stres menyusun skripsi.
Skala psikologis yang digunakan untuk mengukur tingkat stres
mahasiswa dalam menyusun skripsi terdiri dari beberapa item
berdasarkan aspek-aspek stres yang dikemukanan oleh
Rahman (2009), yang mencakup aspek-aspek: gejala fisik,
emosional, intelektual, dan gejala interpersonal.

Semakin tinggi skor total skala stres, maka akan semakin
tinggi tingkat stres mahasiswa dalam menyusun skripsi,
sebaliknya semakin rendah skor total skala stres maka
semakin rendah pula stres mahasiswa dalam menyusun skripsi
pada mahasiswa.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan professional
judgement dan menggunakan program spss 15.0 for windows.
Apabila uji analisis telah dilakukan, akan didapat koefisien
korelasi-aitem total (corrected aitem-total correlation). Uji
reliabilitas pada penelitian ini dilakukan melalui pendekatan
konsistensi internal diuji dengan menggunakan Teknik
Formula Cronbach Alpha pada program spss 15.0 for
windows.

Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, teknik yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan informasi dari subjek adalah dengan
menggunakan skala atau kuesioner, dimana item-item pada
kuesioner dibuat oleh peneliti sendiri. Terdapat dua skala yang
digunakan oleh peneliti, yakni skala problem focused coping
dan skala stress dalam menyusun skripsi.

Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji asumsi penelitian dan uji hipoteis. Uji asumsi
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penelitian ini terdiri dari uji normalitas yang dilakukan dengan
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas yang dilakukan
dengan Independent Sample T-test. Analisis dilakukan dengan
menggunakan program spss 15.0 for windows.

HASIL PENELITIAN

Uji Asumsi Penelitian

Sebelum melakukan analisis data, data yang didapat harus
mampu memenuhi dua uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.

(Tabel 1. Hasil uji normalitas variabel penelitian. Terlampir).
Pada tabel 1 dapat dilihat variabel stres dalam menyusun
skripsi memiliki nilai Kolmogorov—Smirnov sebesar 0,810
dengan signifikasi sebesar 0,528 (p>0,05). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa data variabel stres dalam menyusun
skripsi berdistribusi normal. Pada tabel 8 juga dapat dilihat
variabel problem focused coping nilai Kolmogorov—Smirnov
sebesar 0,561 dengan signifikansi sebesar 0,911 (p>0,05).
Nilai tersebut menunjukkan bahwa data variabel problem
focused coping juga berdisitribusi normal.

(Tabel 2. Hasil uji linieritas variabel penelitian. Terlampir).
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi linearity
pada kedua variabel adalah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linier antara variable problem Focused Coping
dengan stres dalam menyusun skripsi dikatakan linier.

Uji Hipotesis

(Tabel 3. Hasil uji korelasi Pearson Product Moment.
Terlampir).

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson Product Moment,
terdapat koefisien korelasi sebesar 0,681 dan signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunujukkan bahwa
problem focused coping memiliki korelasi yang signifikan
terhadap stres menyusun skripsi pada mahasiswa.

Analisis dan Tambahan

(Tabel 4. Hasil uji koefisien determinasi. Terlampir).

Pada tabel 13, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan
nilai R square 0,464. Artinya 46,4% variabel stres menyusun
skripsi dapat dijelaskan oleh variabel problem focused coping,
dan sebesar 53,6% dapat dijelaskan oleh faktor lain.

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Adapun untuk hasil uji hipotesis kedua hubungan antara
problem focused coping dengan stres dalam menyusun skripsi
diperoleh hasil sebesar 0.681 dengan p = 0,000 (p < 0,05).
Hasil ini menunjukkan ada hubungan negatif yang sangat
signifikan antara problem focused coping dengan stres dalam
menyusun skripsi pada mahasiswa program stusi Psikologi FK
UNUD.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Silvana
(2012), bahwa melalui problem focused coping mahasiswa
mengubah stressor yang diyakini dapat dikontrol dan diubah
secara positif dengan cara mempelajari ketrampilan-
ketrampilan baru dengan mengatasi stressor secara
langsung.Pernyataan tersebut diperkuat pendapat Rice (Dewi,
2010) bahwa problem focused coping adalah strategi atau
teknik yang digunakan dalam coping yang telah
dikembangkan oleh individu dari pengalamannya sebagai
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upaya mengatasi stres yang dialami. Menurut Taylor (2006)
bahwa problem focused coping adalah usaha khusus yang
memiliki kecenderungan umum untuk mengatasi stres dalam
situasi yang menekan. Problem focused coping adalah usaha
untuk mengubah situasi, sasaran, atau tujuan dengan cara
mengubah sesuatu dari lingkungan tersebut atau bagaimana
seseorang berinteraksi dengan lingkungannya. Jadi, individu
langsung menghadapi dan berusaha untuk mengatasi
permasalahan yang timbul supaya tidak menimbulkan efek
buruk stress. Sebagai contoh, ketika seorang mahasiswa
dikejar deadline tugas maka mahasiswa akan berusaha
menyelesaikannya dengan cepat (Istono, 2000). Problem
focused coping pada mahasiswa adalah usaha untuk mengubah
stressor yang diyakini dapat dikontrol dan diubah secara
positif dengan cara mempelajari ketrampilan-ketrampilan baru
dengan mengatasi stressor secara langsung dan akan berguna
untuk jangka waktu yang lama yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam menjalani studi di Universitas (Silvana,
2012).

Besarnya sumbangan efektif variabel problem focused coping
dengan stres dalam menyusun skripsi sebesar 54,4%.
Berdasarkan hasil sebaran skala stres dalam menyusun skripsi
terhadap subyek penelitian diperoleh mean teoritis 80 dengan
Standar Deviation 16. Sedangkan dari hasil respon subyek
pada item skala stres dalam menyusun skripsi menunjukkan
tingkat stres mahasiswa dalam menyusun skripsi dalam
kategori tinggi 8 orang, kategori sedang 2 orang, kategori
rendah 20 orang. Dari hasil sebaran skala stres dalam
menyusun skripsi dapat disimpulkan bahwa tingkat stres
mahasiswa sebagian besar dalam kategori rendah. Sedangkan
untuk sebaran skala problem focused coping terhadap subyek
penelitian diperoleh Mean teoritis dengan Standar Deviation
14,5. Sedangkan dari hasil respon subyek pada item skala
problem focused coping menunjukkan kategorisasi sebagai
berikut; kategori tinggi 18 orang, kategori sedang 4 orang, dan
kategori rendah 8 orang. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa tingkat problem focused coping pada mahasiswa
program studi Psikologi FK UNUD sebagian besar dalam
kategori tinggi.. Penelitian ini telah peneliti lakukan dengan
optimal, namun masih dijumpai berbagai kelemahan dan
kekurangan, sehingga memerlukan perbaikan atau penanganan
lebih lanjut agar hasil penelitian dapat lebih akurat dan
bermanfaat. Generalisasi dari hasil-hasil penelitian ini terbatas
pada populasi tempat penelitian dilakukan sehingga penerapan
pada ruang lingkup yang lebih luas dengan karakteristik yang
berbeda kiranya perlu dilakukan penelitian lagi dengan
menggunakan atau menambah variabel-variabel lain yang
belum disertakan dalam penelitian ini ataupun dengan
menambah dan memperluas ruang lingkup penelitian.

Dari sisi teknik penelitian ini memiliki beberapa kekurangan
antara lain;

Pertama, kemungkinan adanya pengaruh sosial pada pada saat
pengisian skala, sehingga berpengaruh terhadap jawaban yang
diberikan subyek.

Kedua, ada kemungkinan rasa tidak nyaman dari responden
ketika mengisi skala di tunggui peneliti, sehingga tergesa-gesa
dalam menjawab.

kesimpulannya Terdapat hubungan yang signifikan antara
problem Focused Coping dengan Stres dalam Menyusun
Skripsi pada mahasiswa Program Studi Fakultas Kedokteran
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Universitas Udayana. Artinya semakin baik problem focused

coping dari mahasiswa maka semakin rendah stres dalam

menyusun skripsi pada  mahasiswa, sebaliknya semakin

rendah problem focused coping dari mahasiswa maka semakin

tinggi stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa.
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HUBUNGAN PROBLEM FOCUSED COPING DENGAN STRES

LAMPIRAN
Tabel 1

Hasil uji normalitas variabel penelitian

Variabel Kolmogorov—Smirmov Asvmp. Sig. (2-tailed)
Stres dalam menyusun skripsi 0.810 0.528
FProblem Focused Coping 0.561 0.911
Tabel 2
Hasil uji linieritas variabel penelitian
Stres Menyusun Skripsi Between Group  (Combined) 2.252 0%
Linearity 37149 000
Problem focused coping Deviation from Linearity  1.162 330
Tabel 3
Hasil uji korelasi Pearson Product Moment
Pearson Correlation Stres menyusun | Problem focused Coping | Sig. (2-tailed)
skripsi
Stres menyusun | 1 0,681 0,000
skripst
Problem Focused | 0,681 1 0.000
coping
Tabel 4
Hasil uji koefisien determinasi
. Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square .
1 g g Estimate
0,681 0464 0,459 12,055
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